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Abstrak: Pengembangan profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan telah menjadi fokus awal dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Berbagai strategi telah dikembangkan untuk mewujudkan profesionalisme di
kalangan pendidik dan tenaga kependidikan. Dalam beberapa aspek, profesionalisme pendidikan kita mengabaikan
sistem dan lebih menonjol secara personal. Oleh karena itu, diperlukan adanya pendekatan yang lebih sistemis dan kreatif
untuk mengintegrasikan setiap fenomena baru yang berkaitan dengan pendidikan. Dengan demikian, profesionalisme
pendidikan dapat diimbangi dengan kemampuan kreatif untuk mengadaptasi dan mengintegrasikan berbagai fenomena
baru di dunia global.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembentukan masyarakat yang berkembang
dan berdaya saing. Di tengah perubahan yang cepat dan kompleks di era globalisasi ini,
peran pendidik dan tenaga kependidikan menjadi semakin vital dalam mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi tantangan yang ada. Mereka bukan hanya bertanggung
jawab untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga harus mampu membimbing,
menginspirasi, dan mendukung perkembangan holistik setiap individu. Namun, untuk
dapat memenuhi tuntutan ini, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam pengembangan
profesional.

Pengembangan profesional pendidik dan tenaga kependidikan bukanlah sekadar
suatu keharusan, melainkan sebuah kebutuhan yang mendesak (Holdsworth, 2020; Liraz,
2023; Pareek, 2022). Di tengah dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta tuntutan akan keahlian baru yang terus berkembang, pendidik dan tenaga
kependidikan harus terus memperbaharui dan meningkatkan kualifikasi serta kompetensi
mereka (Abdallah, 2021). Hal ini tidak hanya melibatkan peningkatan dalam hal
pemahaman materi pelajaran, tetapi juga pengembangan keterampilan pedagogis,
manajerial, dan interpersonal. Pendidikan sangat penting untuk membangun masyarakat
yang berkembang dan berdaya saing. Peran pendidik dan tenaga kependidikan menjadi
semakin penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan yang
ada di tengah perubahan yang cepat dan kompleks yang terjadi di era globalisasi ini.
Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk memberikan pengetahuan, tetapi mereka
juga harus memiliki kemampuan untuk menginspirasi, membimbing, dan mendukung
perkembangan holistik setiap orang (Thomas, 2020). Namun, untuk memenuhi tuntutan ini,
pengembangan profesional harus dilakukan secara konsisten.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, profesionalisme telah menjadi pilihan.
Banyak penelitian telah dilakukan untuk mewujudkan profesionalisme di kalangan
pemangku pendidikan, baik pendidik maupun tenaga pendidikan (Bennett, 2022; Geiger,
2020; Goransson, 2019; Sutela, 2021). Selain beberapa keuntungan dari praktik yang telah
dilakukan selama ini, ada juga kekurangan dalam pemahaman dan penerapan
profesionalisme. Konsep profesionalisme kita mengabaikan sistem dalam beberapa hal.
Dibandingkan dengan bagian lain dari pemangku pendidikan, pendidik masih
diistirahatkan. karena pendekatannya lebih fokus pada individu dibandingkan sistem. Di
sisi lain. Profesionalisme mengandalkan gagasan yang cenderung mekanis dan tidak
tleksibel untuk menyesuaikan dan mengintegrasikan fenomena baru di seluruh dunia.
Selain itu, profesionalisme di bidang pendidikan harus diimbangi dengan kemampuan
kreatif untuk memasukkan fenomena pendidikan baru ke dalam pendidikan, daripada
hanya dipahami pada konsep-konsep tertentu.

Metode

Metode penelitian yang tepat dapat menjadi kunci untuk menghasilkan temuan yang
valid dan relevan dalam artikel ini. Berikut adalah contoh metode penelitian yang dapat
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digunakan untuk mengeksplorasi pengembangan profesional pendidik dan tenaga
kependidikan:

1.

Studi Literatur: Melakukan tinjauan mendalam terhadap literatur terkait untuk
memahami perkembangan terbaru dalam pengembangan profesional pendidik dan
tenaga kependidikan. Ini mencakup riset, artikel ilmiah, buku, dan sumber-sumber
lain yang relevan.

Survei: Menggunakan survei untuk mengumpulkan data dari pendidik dan tenaga
kependidikan tentang pengalaman, persepsi, dan kebutuhan mereka terkait
pengembangan profesional. Survei dapat dilakukan secara online atau menggunakan
kuesioner yang didistribusikan langsung.

Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan pendidik, tenaga
kependidikan, dan pakar pendidikan untuk mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam tentang tantangan, peluang, dan praktik terbaik dalam pengembangan
profesional.

Studi Kasus: Memilih beberapa institusi pendidikan yang berhasil dalam
mengimplementasikan program pengembangan profesional yang efektif, kemudian
melakukan studi kasus untuk menganalisis strategi, proses, dan dampaknya.

Analisis Dokumen: Menganalisis dokumen resmi seperti kebijakan pendidikan,
kurikulum, dan pedoman pengembangan profesional yang dikeluarkan oleh
pemerintah atau lembaga pendidikan terkait.

Observasi: Melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pengembangan
profesional yang sedang berlangsung di berbagai institusi pendidikan untuk
memahami secara langsung dinamika dan efektivitasnya.

Analisis Data: Menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk
menganalisis data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti survei,
wawancara, dan dokumentasi, untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan yang
signifikan.

Dengan kombinasi metode penelitian ini, diharapkan artikel ini dapat memberikan

pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang pengembangan profesional
pendidik dan tenaga kependidikan serta dampaknya terhadap kemajuan Pendidikan.

Hasil dan Pembahasan

A.

Definisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lainyang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan
(UU Nomor 20 Tahun 2003) sedangkan Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, Tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan.
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Hak yang melekat pada diri tenaga kependidikan sebagaimana yang diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai,
Pembinaan Kkarir sesuai dengan pengembangan kualitas, Perlindungan hukum dalam
melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan intelektual serta Kesempatan untuk
menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran
pelaksanaan tugas.

B. Definisi Pengembangan Profesional

Profesionalisme didefinisikan oleh para ahli sebagai penguasaan ilmu pengetahuan
atau kemampuan manajemen serta metode untuk menerapkannya. Maister (1997)
menyatakan bahwa profesionalisme lebih dari sekedar pengetahuan teknologi dan
manajemen; profesionalisme pengembangan mencakup lebih dari menjadi seorang
ilmuwan dengan keterampilan yang luar biasa tetapi juga dengan perilaku yang
diperlukan.

Pendidikan merupakan profesi yang sangat penting dalam kehidupan suatu bangsa
karena posisi pendidikan yang sangat penting dalam suatu proses pendidikan. Akibatnya,
kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas pendidik dalam menjalankan peran
dan ditugaskan di masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting untuk terus
mengembangkan profesi pendidik (guru).

C. Kewajiban Tenaga Kependidikan

Tenaga pendidik memiliki tanggung jawab untuk Mewujudkan lingkungan
pendidikan yang bermakna, kreatif, dinamis, dan dialogis. Berkomitmen secara profesional
untuk meningkatkan kualitas Pendidikan serta Memberi teladan dan menjaga nama baik
institusi, profesi, dan institusi.

D. Faktor Penting dalam Pengembangan Profesional Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Pengembangan profesionalisme guru menjadi perhatian global karena peran dan
tanggung jawab guru tidak hanya memberikan informasi ilmiah tentang teknologi dan
pengetahuan, tetapi juga membentuk mental dan sikap yang dapat bertahan dalam era
yang sangat kompetitif. Mengembangkan profesionalisme guru membutuhkan banyak
faktor. Oleh karena itu, sangat penting untuk memantau lingkungan di mana
pembangunan dilakukan, terutama ketika ada hal-hal yang dapat menghambat
perkembangan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan demikian,
elemen birokrasi, terutama birokrasi pendidikan, seringkali tidak membantu siswa atau
tidak memberikan suasana yang mendukung untuk pengembangan profesionalisme guru.
Dengan berpikir.

Untuk mewujudkan kualitas pendidikan Islam yang baik, strategi seperti
debirokratisasi dan perubahan paradigma diperlukan untuk menciptakan suasana yang
kondusif untuk pengembangan profesionalisme guru.
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Guru memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Kemampuan mereka
untuk membantu siswa belajar dapat menunjukkan kualitas guru. Semua guru dan
pendidik bertanggung jawab atas keberhasilan belajar siswa. Siswa hanya dapat belajar jika
mereka sendiri telah termotivasi untuk belajar. Selain guru, bahan ajar juga harus
diperhatikan. Bahan ajar yang berkualitas dapat dilihat dari seberapa relevan dan mampu
menstimulasi siswa untuk belajar. Jadi media belajar yang bermutu adalah jenis media
belajar yang efektif yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan kualitas belajar siswa
mereka. Kualitas fasilitas belajar dapat dilihat dari manfaat fasilitas fisik, seperti
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, dan kualitas materi dapat dilihat
dari seberapa sesuai materi dengan tujuan dan kompetensi yang harus dipelajari siswa.

E. Implementasi Program Pengembangan Profesional dalam Pendidikan

Penetapan kebijakan bukan hanya menentukan lembaga mana yang
melaksanakannya, tetapi juga menentukan siapa yang melaksanakannya. Pelaksanaan
kebijakan sangat bergantung pada jenis kebijakan yang akan diterapkan. tidak hanya itu,
tetapi juga menentukan tugas utama, fungsi, dan wewenang dan tanggung jawab yang
dimiliki oleh setiap orang yang melaksanakan tanggung jawab tersebut. Tujuan program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) pemerintah adalah untuk meningkatkan kemampuan dan
profesionalisme guru.

Program pengembangan profesionalisme dalam pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan kompetensi guru. Program ini
dirancang untuk meningkatkan kemampuan guru untuk mengajar, mengembangkan
materi, dan meningkatkan interaksi mereka dengan siswa. Beberapa strategi yang
digunakan untuk menjalankan program ini termasuk:

1. Pengembangan Diri Sendiri

Guru harus terus berupaya untuk mengembangkan diri sendiri agar mereka dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk pembangunan bangsa yang maju, sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional, dan untuk kemajuan moral bangsa.

2. Pendidikan dan Pelatihan
Guru harus terus belajar dan dilatih untuk menjadi lebih profesional. Ini dapat dicapai
dengan berbagai cara, seperti seminar, lokakarya, dan konferensi, serta dengan
menggunakan teknologi pendidikan untuk pengembangan diri.

3. Pengembangan Kompetensi
Guru harus memenuhi standar kompetensi. Program pengembangan profesionalisme
guru harus berfokus pada pengembangan guru dalam kompetensi seperti mengenal

siswa secara mendalam, memahami bidang studi secara keilmuan dan kependidikan,
dan mengatur pembelajaran dengan baik.

4. Sosialisasi
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Sangat penting bagi pelaksanaan program pengembangan profesionalisme guru.
Guru harus mengetahui dan memahami kebijakan yang berlaku dan memiliki
informasi yang tepat tentang cara mengembangkan profesionalisme mereka.

5. Kolaborasi

Implementasi pengembangan profesionalisme guru harus dilakukan secara
kolaboratif, dengan guru, dosen, dan pihak lain yang terkait. Hal ini memungkinkan
dukungan dan bantuan yang lebih efektif untuk meningkatkan profesionalisme guru.

Oleh karena itu, pelaksanaan program pengembangan profesionalisme guru dapat
meningkatkan kualitas pendidikan serta profesionalisme guru. Pada akhirnya, ini akan
meningkatkan kualitas pendidikan bangsa.

F. Tantangan yang Dihadapi oleh Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam
Pengembangan Profesional

Faktor-faktor yang menghambat tenaga pendidik termasuk kepala sekolah yang tidak
mampu mengelola tenaga pendidik dengan baik, tenaga pendidik tidak memiliki
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, sarana dan prasarana yang tidak
memadai, dan kurang partisipasi masyarakat.

Problematika dalam sekolah MI AN-NUR yakni banyaknya guru yang belum
bersertifikat, karena itu kepala sekolah MI AN-NUR mengusulkan untuk mengajak para
staf guru untuk mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG) agar para staf guru bisa
mendapatkan biaya tunjangan dari pemerintah serta bisa menjadi guru yang linier

Akan tetapi banyaknya dari kalangan staf para guru yang tidak ingin berkuliah lagi
Pendidikan Profesi Guru (PPG) karena sebagian guru yang ada di sana sudah lanjut usia
akan tetapi memiliki jiwa yang sangat ulet dalam mengajar serta memberikan inovasi baru
Terhadap para murid

Sulitnya Menjadi Guru Dengan dana yang terbatas, peralatan yang kurang memadai,
dan bahan terbuka yang terbatas, terutama di lingkungan pendidikan yang kurang
didukung secara finansial, kualitas pendidikan sering menjadi kendala.

G. Perbedaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Hal Pengembangan
Profesional

Tenaga kependidikan berfokus pada pengajaran dan pembelajaran, sedangkan tenaga
kependidikan berfokus pada dukungan administratif dan operasional di lingkungan
Pendidikan.

Pendidik adalah guru profesional yang bertanggung jawab untuk merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran. Merencanakan pembelajaran, menilai, membimbing,
dan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat adalah beberapa tanggung jawabnya
yang umum. Sedangkan tenaga pendidik adalah orang-orang dari seluruh masyarakat yang
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bersedia mengabdikan diri yang kemudian diangkat oleh negara untuk menyelenggarakan
pendidikan di Indonesia.

H. Kebutuhan Utama Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Pengembangan
Profesional

Kebutuhan utama pendidik dan tenaga kependidikan dalam pengembangan
profesional adalah memiliki pengetahuan yang mendalam dalam bidangnya, terus
mengembangkan diri melalui pelatihan dan pengembangan, serta memiliki kemampuan
untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan keahlian dengan sesama pendidik dan
tenaga kependidikan. Dalam proses pengembangan profesional, pendidik dan tenaga
kependidikan harus dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi
dalam bidang Pendidikan. Selain itu, mereka juga perlu memiliki kesempatan untuk
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi.

I.  Cara Mengatasi Hambatan dalam Pengembangan Profesional Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada, kita bisa meningkatkan interaksi dan
pengajaran yang kreatif dengan cara lain untuk mengatasi kesulitan merancang perangkat
terbuka. Dengan memiliki suasana belajar yang aktif dan melibatkan guru dan siswa, proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Salah satu cara untuk menginspirasi pendidik dan tenaga kependidikan untuk terus
belajar dan berkembang secara profesional ini dengan cara melanjutkan pendidikan ke
jenjang lebih tinggi. Pemerintah berusaha meningkatkan profesionalisme guru dengan
menetapkan kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga
pengajar mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Selain itu, pemerintah
mengadakan program untuk memberi guru tanggung jawab yang cukup untuk melakukan
peran dan mengajar siswa

Cara yang lain bisa dengan aktif mengikuti Kelompok Kerja Guru (KKG) dan
Komunitas Guru, Strategi pengembangan profesi guru dapat dicapai dengan mengikuti
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru. Untuk
mendapatkan inspirasi, anda tidak perlu belajar dari seorang guru atau orang yang
memiliki gelar lebih tinggi dari kita. Sebaliknya, belajar dari sesama guru yang telah
menerapkan strategi atau terobosan besar. Pembelajaran ini sangat penting karena
mencakup lebih dari teori.

J.  Evaluasi Pendidik dan Tenaga kependidikan

Evaluasi sering juga disamakan artinya dengan penilaian, yaitu suatu proses
menetapkan nilai, kualitas, atau status dari suatu objek, orang, atau benda. Evaluasi kinerja
adalah penerapan penelitian evaluasi dalam bidang manajemen sumber daya Pendidikan.

Tenaga kependidikan adalah semua orang yang bekerja di sekolah. termasuk
pimpinan sekolah, penilik sekolah nonformal, pengawas sekolah formal, pekerja di
perpustakaan, laboratorium, lapangan, administrasi, psokolog, pekerja sosial, terapis,
tenaga kebersihan sekolah, dan pekerjaan lain di Pendidikan, Selama mereka bekerja dalam
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pekerjaan mereka, pendidik dan tenaga kependidikan harus mampu menyelesaikan tugas-
tugas penting dengan cara terbaik.

Keterikatan tugas pokok yang sesuai dengan latar belakang pendidikan dianggap
memiliki peluang untuk meningkatkan kemampuan, namun tidak. Untuk menghadapi
tantangan persaingan guru di seluruh dunia. Apalagi pada tahun ini banyak lowongan
kerja sebagai anggota guru PNS tetapi persyaratan yang begitu rumit sehingga menyulitkan
pada pendidik dan tenaga kependidikan untuk ikut serta pada program pemerintah
tersebut dikarenakan banyak nya para guru yang belum linier dan minim nya biaya untuk
melanjutkan Pendidikan untuk menjadi guru bersertifikasi, selain itu banyak nya guru yang
sudah berumur yang tidak bisa melajutkan Pendidikan tersebut karena sudah berkeluarga
dan menjadi ibu rumah tangga, merupakan faktor yang sangat sulit.

Y. Terwujudnya Pendidil B it .
e ya Lembaga yang . Serta Me Genwasilslamyafg Z
“s‘_ 1.\ a Pendidikan Secara Profesional dan Akuntabel L
|

an yang Profesional

eatif, Inovatif, Sesuai Perkembangan Zaman
andidikan

i dan Bertatakramea

/af Jama'ah
Datam Mencapai Prestas Akademik dan Non Akadeak
Peserta Didik

id

| Nya Lembaga G
slola Lembagq p, dikan Yang Berga

Okatkan pef a"endrmkan Secars pryy b
elenggarakay, Pe;ZIaa;:g Proesng
ediakan Sarana dan #Dy;
Iimbuhkan Budaya Islam;
bentuk Kara
yelenggarakan Lem!
gembangakan Peng:

Kami Datang Untuk Bel
Romi, Pulang Membail:

Gambar 2. Hasil dari Wawancara MI An-Nur

Simpulan
Tujuan dari pengembangan profesional guru adalah meningkatkan kualitas
pendidikan. Pendidikan akan menjadi tidak berguna dan materinya akan hilang jika guru

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk



Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia Vol: 1, No 3, 2024 90of 10

tidak terlibat secara aktif. Lembaga pendidikan akan memiliki kualitas yang lebih baik jika
ada staf guru yang inovatif yang dapat mendukung sistem yang baik. Status dan tanggung
jawab guru sangat penting untuk keberhasilan manajemen pendidikan. Pendidik tidak
hanya berpendidikan tinggi, tetapi mereka juga percaya, bertakwa, berakhlak mulia, dan
menerapkan pengetahuan mereka sesuai dengan tanggung jawab mereka. Selain itu,
sebagai pendidik, guru harus menjadi teladan bagi muridnya. Kualitas profesional guru
diperlukan karena pendidik adalah pemimpin dalam penyelenggaraan pendidikan. Semua
guru memiliki semangat dan keinginan untuk berkembang dan menjadi orang yang baik.
Ketika kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi, pendidik harus dapat melakukan
tugas mereka dengan cara yang kompeten.

Sangat penting bagi pendidik dan tenaga kependidikan untuk membentuk kecerdasan
dan karakter generasi muda. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, Pendidik harus
terus memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru melalui pelatihan dan
pengembangan professional. Selain itu, mereka harus mengembangkan pendekatan
pengajaran yang inovatif dan menarik untuk menumbuhkan minat siswa dalam belajar.
Dalam proses pembelajaran, teknologi harus dioptimalkan untuk mendukung berbagai
gaya belajar dan memberikan akses yang lebih luas ke sumber daya pendidikan. Tenaga
kependidikan juga harus membantu administrasi yang efektif dan menciptakan lingkungan
sekolah yang menyenangkan. Mereka harus terlibat dalam pembuatan dan pelaksanaan
kebijakan pendidikan yang mendorong seluruh komunitas sekolah untuk berpartisipasi
aktif. Untuk memastikan bahwa semua kebutuhan siswa dapat terpenuhi, komunikasi yang
efektif antara pendidik, tenaga kependidikan, siswa, dan orang tua juga diperlukan.
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